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Abstrak

Permasalahan ekonomi di masyarakat suatu daerah menjadi hal Rlasik sehingga diperlukan adanya inovasi-inovasi baru untuk
menciptakan lapangan kerja baru yang bisa memberikan pendapatan yang besar kepada masyarakat di sebuah desa. Hal ini
pun coba dilakukan masyarakat Dusun Cibuk Kidul yang masyarakatnya banyak yang menjadi pelaku UMKM. Salah satu jenis
UMKM yang unik terdapat di Dusun Cibuk Kidul, yaitu olahan dari ikan nila. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengusul
kelompok UMKM masih belum mampu memaksimalkan pemasaran melalui platform digital secara maksimal dan masif serta
kurangnya inovasi olahan dari produk ikan mereka. Dengan melihat potensi UMKM yang dinilai mampu untuk menjadi pendapatan
baru, potensi ini dapat dimaksimalkan dengan penggunaan teknologi yang semakin dimasifkan penggunaannya dengan
mendatangkan stakeholders yang ahli dibidangnya sehingga masyarakat bisa dilatih cara pemasaran melalui media masa dan
cara membangun brand yang menarik untuk konsumen. Kegiatan diharapkan ini mampu membuka lapangan kerja baru bagi
masyarakat dan tentunya akan meninggkatkan taraf hidup masyarakat Dusun Cibuk Kidul.

Kata Kunci: pemberdayaan UMKM, inovasi produk, pemasaran online

Pendahuluan

Permasalahan dari segi ekonomi dan komunitas sosial tersebut juga dirasakan di Desa
Margoluwih, Seyegen, Sleman, Yogyakarta. Kawasan ini juga ikut terdampak kehadiran covid-19
terlebih Dusun Cibuk Kidul. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM tersebut terletak
pada inovasi olahan yang masih belum beragam dan pengelolaan media pemasaran online yang
belum sepenuhnya maksimal dengan pemanfaatan teknologi informasi yang ada sehingga pada
masa pandemi covid-19 ini pesanan ikut menurun. Kelompok pelaku usaha ini bahkan belum
mengelola media sosial mereka dengan memaksimalkan kehadiran pasar online yang ada sebagai

saranau ntuk menarik para konsumen.

- Seyegan

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian

Tujuan kegiatan ini adalah memberdayakan masyarakat sekitar. Pemberdayaan terhadap
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masyarakat sekitar diharapkan mampu memberikan manfaat secara berlanjut terhadap mitra yang
terlibat dan mampu memajukan usaha yang sempat terhambat karena adanya pandemi ini. Misi
untuk mewujudkan program kerja yang telah dirancang dan membantu mitra tersebut juga
diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat. Pemberdayaan UMKM di masa
pandemi covid-19 dengan pengembangan pemasaran online terhadap UMKM serta pemberdayaan
dengan memanfaatkan teknologi informasi terhadap komunitas diharapkan dapat membantu
beberapa mitra yang terdampak dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi saat ini.

1 Permasalahan prioritas mitra

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi yang dilakukan dengan pemerintah desa dan aparatur

pedukuhan Dusun Cibuk Kidul maka permasalahan mitra, yaitu

a. belum adanya keterampilan masyarakat yang mampu mengelola media sosial untuk proses
pemasaran online produk UMKM ikan nila agar mampu menjangkau pasar yang lebih luas
dan lebih dekat dengan konsumen serta

b. inovasi olahan ikan nila yang masih minim dan kurangnya pengetahuan akan hal
tersebut.

2. Solusi permasalahan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengusul telah diidentifikasi beberapa

permasalahan mitra maka solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut

adalah sebagai berikut.

a. Diadakan pelatihan inovasi produk olahan ikan nila, yaitu pertama, pelatihan olahan ikan
nila menjadi nugget dan kedua, pelatihan pengemasan produk.

b. Pelatihan kepada penduduk tentang cara membangun branding UMKM ikan niladi Dusun
Cibuk Kidul (pelatihan akan tetap memperhatikan protokol kesehatan). Pelatihan ini akan
dilakukan sebanyak 1-2 kali bersama stakeholder yang ahli di bidangnya dan melibatkan
masyarakat setempat yang menjadi pelaku UMKM.

c. Memberikan edukasi dan dampingan penggunaan media sosial untuk proses
pemasaranolahan ikan nila. Hal ini penting dilakukan karena proses pemasaran
konvensional mulai tertinggal dengan pemasaran online. Hal lain juga yang tidak bisa
dilupakan adalah metode pemasaran yang tepat sehingga bisa memberikan peluang untuk

mendapatkan konsumen akan jadi lebih besar.
Ketiga hal tersebut menjadi komponen penting yang akan menentukan keefektifan jasa yang
ditawarkan bisa dikenal masyarakat secara lebih luas dan membuat masyarakat mau menggunakan

jasa tersebut.

Metode Pelaksanan

Metode pelaksanaan di gambarkan dalam bagan alur pelaksanaan pengabdian
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Gambar 2. Alur Kerja Pengabdian

Hasil dan Pembahasan

Pembangunan yang dimulai dari desa terutama pada bidang ekonomi menjadi sebuah
keharusan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sebuah desa. Peningkatan ekonomi
masyarakat desa dengan menggunakan potensi yang dimiliki desa dapat dilakukan dengan baik
apabila potensi dan keunggulan yang dimiliki desa tersebut diketahui. Model strategi
pemberdayaan masyarakat mendukung kinerja agen pembaru dalam melaksanakan program
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan potensi yang dimiliki suata wilayah sangat penting untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Keberhasilan program pengembangan UMKM untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dipengaruhi oleh kondisi dan kearifan lokal (Pattinama,
2009; Sahudiyono, 2009; Yulianto, 2005).

Menurut Jong dan Wenekers (2008), kewirausahaan merupakan pengambilan risiko dengan
melihat peluang yang ada untuk menciptakan usaha baru atau pendekatan yang inovatif sehingga
menjadikan usaha lebih berkembang besar dan mandiri dalam menghadapi pesaing. Oleh karena
itu, melihat potensi yang ada di Dusun Cibuk Kidul maka sangat tepat untuk dilaksanakan
kegiatan pelatihan.

Untuk melaksanakan program tersebut metode yang dilakukan di Dusun Cibuk Kidul
dapat dirumuskan dalam beberapa tahapan sebagai berikut.

1 Observasi awal untuk memetakan permasalahan mitra
Pemetaan permasalahan mitra ini dilakukan dengan cara focuss group discussion (FGD) dengan
tokoh masyarakat, kepala dusun, dan aparatur desa setempat. Selain itu, dilakukan wawancara
secara mendalam dengan Kepala Urusan Perencanaan Dusun Cibuk Kidul serta beberapa
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait permasalahan yang
sedang dihadapi mitra. Selain pemetaan permasalahan, tim juga memetakan keunggulan dan
potensi desa. Informasi-informasi yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
analisis SWOT guna menentukan strategi dan program yang akan dilakukan dalam kegiatan
pengabdian dan pemberdayaan desa, khususnya di Dusun Cibuk Kidul.

2. Kolaborasi dengan stakeholder lain dalam kegiatan pengabdian ini adalah hal yang sangat
penting dilakukan. Kolaborasi tersebut dilakukan dalam bentuk kerja sama dalam

penyelenggaraan program-program pengabdian masyarakat, khususnya dalam tata kelola
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administrasi. Hal ini diharapkan agar tata kelola kegiatan dan program menjadi efektif, efesien,
dan sesuai dengan permasalahan lapangan. Pihak-pihak yang akan dilibatkan secara dominan
adalah tim pengusul yang berlatar belakang akademis, pengusaha sebagai narasumber,
mahasiswa, perangkat Dusun Cibuk Kidul, pemerintah desa, dan masyarakat Dusun Cibuk
Kidul. Selain itu, tim juga melibatkan media untuk mempublikasi program-program yang telah
dilaksanakan.

Adapun peran dari masing-masing stakeholder adalah sebagai berikut.

Table 1. Tugas Pokok dan Fungsi Stakeholder

Stakeholder Peran

Tim pengusul Tim pengusul akan bertindak sebagai koordinator yang
mengarahkan jalannya program dan kegiatan masyarakat. Tim
pengusul juga bertindak sebagai fasilitator dan pendampingan dari
proses penyusunan program hingga tahap evaluasi program dan

kegiatan pengabdian.

Pemerintah desa Pemerintah desa yang diwakili oleh kepala desa dan perangkat desa
juga bertindak sebagai fasilitator dan penyedia sumber daya
pendukung untuk kelancaran program. Pemerintah desa juga
bertindak sebagai mediator antara tim pengusul dan kelompok

sasaran.

Stakeholder terkait Stakeholder terkait sebagai pemberi pelatihan tentang cara
memanfaatkan media sosial untuk keperluan pemasaran serta cara

membangun branding yang baik dan benar.

Mabhasiswa Mahasiswa membantu dan terlibat dalam seluruh proses

pelaksanaan.

3. Proses pelaksanaan dilakukan oleh tim pengusul dibantu oleh aparatur dusun dan masyarakat

setempat. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa kegiatan di antaranya melakukan sosialisasi
kepada masyarakat dengan mengundang stakeholder ahli sebagai pemateri dan mendampingi
masyarakat dalam proses pelatihan.

. Program-program yang telah dilaksanakan dalam priode waktu yang telah direncanakan akan
dilakukan monitoring secara berkala. Fungsi monitoring program ini adalah untuk
mengidentifikasi penyimpangan terkait jalannya program sehingga program dapat berjalan
sesuai rencana semula. Selain itu, monitoring program ini dilakukan oleh tim untuk
meminimalisasi resiko kegagalan program-program yang dijalankan. Tim pengusul melakukan
monitoring 2 kali dalam 1 priode program pengabdian masyarakat tersebut. Selain proses
monitoring, dilakukan evaluasi program-program yang telah dijalankan. Evaluasi program ini

dilakukan untuk menilai capaian akhir program-program yang telah dilaksanakan. Pada proses
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ini juga ditetapkan rencana tindak lanjut untuk tahun-tahun selanjutnya.

Inovasi produk merupakan salah satu strategi dalam peningkatan pemasukan untuk para
UMKM. Inovasi yang dilakukan dapat membantu menambah menu produk serta ketertarikan
konsumen untuk membeli. Semakin banyak menu yang ditawarkan, akan semakin banyak juga
pemasukan untuk para pelaku UMKM. Oleh karena itu, seluruh pelaku UMKM perlu membuat
inovasi baru untuk produk yang ditawarkan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,
dengan melihat segala aspek ketertarikan masyarakat maka tim melakukan program pelatihan
inovasi penngolahan ikan nila menjadi nugget.

Tujuan inovasi ini dilakukan adalah untuk membantu menambah varian produk ikan
yang di produksi agar dapat dijadikan menu baru yang spesial dalam produk usaha UMKM. Tim
mengadakan pelatihan secara offline dengan menerapkan standar protokol kesehatan yang
berlaku. Tim menghadirkan pemateri yang kompeten di bidangnya untuk mengedukasi sekaligus
mempraktikan inovasi yang dilakukan.

Selanjutnya, menurut Winata Aji dan M. T. Ghozali (2019), pemasaran online atau
internet secara umum mencakup semua strategi dan taktik promosi yang dijalankan secara online
untuk mencapai target pasar. Saat ini, sebagian besar konsumen mencari informasi online sebelum
membeli produk atau menggunakan layanan. Kegiatan online marketing dilaksanakan secara mix,
online maupun offline dengan protokol kesehatan covid-19 yang berlaku. Kegiatan online marketing
dilakukan selama 3 hari untuk memaksimalkan wawasan dan pengetahuan mitra sekaligus praktik
penggunaan platform media. Selain itu, platform media pemasaran yang disepakati dengan mitra
adalah apilkasi Instagram. Penggunaan media ini lebih efektif karena merupakan aplikasi yang
mudah diakses oleh seluruh kalangan. Pembuatan akun media tersebut disertai pemberian

konten-konten sehingga mitra hanya perlu melanjutkan pengembangan akun tersebut.

Simpulan

Pemberdayaan masyarakat saat kondisi pandemi seperti saat ini menjadi solusi yang positif
guna meningkatkan ekonomi usaha UMKM yang sangat terdampak selama ini. Semoga kegiatan
bersama mitra dapat menjadi solusi yang efektif bagi para pelaku usaha. Kegiatan ini juga

diharapkan menjadi pemantik bagi stakeholder yang lain agar ikut membantu pengembangan usaha
UMKM di wilayah pedesaan.
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